ABSTRAK
Perancangan Kampanye Sosial bagi Orang Tua untuk Memperkenalkan Bahasa Sunda pada Anak Sejak Dini di Kota Bandung
Syifa Nurani Rahmi
Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan
Bahasa Sunda merupakan salah satu warisan budaya masyarakat Jawa Barat yang harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Namun sayangnya saat ini jumlah penutur Bahasa Sunda kian menurun khususnya di wilayah kota Bandung. Bahasa Sunda sudah tidak lagi digunakan sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan keluarga. Bahasa Sunda sebagai bahasa ibu kini sudah mulai tergantikan oleh Bahasa Indonesia bahkan Bahasa Asing. Kemudian, Bahasa Sunda  sendiri memiliki tingkatan bahasa atau yang disebut dengan Undak Usuk Basa, hal tersebut membuat banyak diantaranya orang tua yang merasakan kekhawatiran akan takut salah ketika mengenalkan atau menerapkan Bahasa Sunda pada anaknya. Selain itu, adanya akulturasi budaya pun berpengaruh terhadap penurunan jumlah penutur bahasa Sunda ini. Maka dari itu diperlukan upaya perancangan kampanye sosial untuk menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran orang tua untuk berani menerapkan juga mengenalkan Bahasa Sunda kepada anaknya di lingkungan keluarga. Kemudian perlu adanya media pembelajaran sebagai media pendamping orang tua dalam mengenalkan Bahasa Sunda pada anak. Kampanye sosial ini dirancang menggunakan model komunikasi yang didalamnya meliputi tahapan pesan mulai dari tahapan informing atau pemberian informasi mengenai isu permasalahan Bahasa Sunda saat ini; lalu tahapan persuading atau mengajak target untuk menggunakan bahasa sunda pada anak; kemudian tahapan yang terakhir yaitu reminding atau mengingatkan lagi target agar tetap menggunakan Bahasa Sunda pada anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Pesan kampanye tersebut disampaikan melalui perancangan desain yang nantinya diaplikasikan pada beberapa media yang mudah dijangkau oleh target, sehingga pesan kampanye tersebut bisa diterima dengan baik.
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ABSTRACT
Designing a Social Campaign for Parents to Introduce the Sundanese Language to their Children Early in Bandung City
Syifa Nurani Rahmi
Visual Communication Design Study Program, Faculty of Arts and Letters, Pasundan University
The Sundanese language is one of the cultural heritage of West Java that must be protected and preserved to ensure its existence. Unfortunately, the number of Sundanese speakers is decreasing, especially in the Bandung City area. Sundanese is no longer used as a daily language in the family environment. Sundanese as a mother tongue has now begun to be replaced by Indonesian and even foreign languages. Then, Sundanese itself has a language level or what is called the Undak Usuk Basa. This makes many parents worry about being wrong when introducing or applying Sundanese to their children. In addition, the existence of cultural acculturation also affects the decline in the number of Sundanese speakers. Therefore, it is necessary to design a social campaign to increase the awareness of parents to dare to apply and introduce Sundanese to their children in a family environment. Then there is a need for learning media as a medium to accompany parents in introducing Sundanese to their children. This social campaign uses the communication model, which includes message stages such as informing or providing information about current Sundanese language issues; persuading or inviting the target to use the Sundanese language with their children; and reminding the target to continue using Sundanese in everyday life. The campaign message is conveyed through designs, which will later be applied to several media that are easily accessible to the target so that the campaign message can be well received.
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